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Abstract 

Corn is one of the strategic agricultural commodities in Indonesia that plays an important 

role both as a food source and as a raw material for various industries. The development of the 

livestock and food processing industries has increased the demand for corn, while household 

consumption of corn has experienced changes over time. This study aims to analyze the development 

of corn demand in Indonesia based on its utilization sectors, namely households and industry, during 

the period 2001–2023. This research employs a quantitative descriptive approach using secondary 

data in the form of time-series data obtained from official publications of Statistics Indonesia (Badan 

Pusat Statistik). The analysis was conducted by describing the trend of corn demand and comparing 

the structure of its utilization between the household and industrial sectors. The results show that 

household demand for corn tends to decline in the long term, decreasing from approximately 1.45 

million tons in 2001 to around 371 thousand tons in 2023. In contrast, corn demand from the 

industrial sector remains significantly higher and shows fluctuations with an increasing tendency in 

several periods, even reaching more than 7 million tons in certain years. These findings indicate a 

shift in the structure of corn demand in Indonesia, where the utilization of corn is increasingly 

dominated by the industrial sector rather than direct household consumption. This change reflects 

the transformation of corn from a traditional food commodity into a strategic raw material that 

supports the development of the industrial and agribusiness sectors in Indonesia. 

Keyword: Corn Demand, Household Consumption, Industrial Demand, Consumption Trends, 

Indonesia. 

Abstrak 

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian strategis di Indonesia yang memiliki peran 

penting baik sebagai bahan pangan maupun sebagai bahan baku industri. Perkembangan sektor 

peternakan dan industri pengolahan pangan menyebabkan meningkatnya kebutuhan jagung, 

sementara konsumsi jagung oleh rumah tangga cenderung mengalami perubahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perkembangan permintaan jagung di Indonesia berdasarkan sektor 

penggunaan, yaitu rumah tangga dan industri selama periode 2001–2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa data runtut waktu yang 

diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik. Analisis dilakukan dengan menggambarkan tren 

permintaan jagung serta membandingkan struktur penggunaannya antara sektor rumah tangga dan 

sektor industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan jagung oleh rumah tangga 

cenderung mengalami penurunan dalam jangka panjang, dari sekitar 1,45 juta ton pada tahun 2001 

menjadi sekitar 371 ribu ton pada tahun 2023. Sebaliknya, permintaan jagung oleh sektor industri 

berada pada tingkat yang jauh lebih tinggi dan menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan 

meningkat pada beberapa periode, bahkan mencapai lebih dari 7 juta ton pada tahun tertentu. Kondisi 

ini menunjukkan adanya pergeseran struktur permintaan jagung di Indonesia, di mana pemanfaatan 

jagung semakin didominasi oleh sektor industri dibandingkan dengan konsumsi rumah tangga. 

Perubahan tersebut mencerminkan transformasi peran jagung dari komoditas pangan tradisional 

menjadi bahan baku strategis dalam mendukung perkembangan industri dan agribisnis nasional. 

Kata Kunci: Permintaan Jagung, Rumah Tangga, Industri, Tren Konsumsi, Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang semakin penting di tengah pertumbuhan 

penduduk, perubahan iklim, dan volatilitas harga pangan global ((FAO et al., 2023). Ketergantungan 

yang tinggi pada satu sumber karbohidrat utama meningkatkan kerentanan sistem pangan nasional 

terhadap guncangan produksi dan distribusi (Hertel et al., 2023). Oleh karena itu, diversifikasi 

pangan menjadi strategi utama dalam memperkuat ketahanan pangan yang berkelanjutan, sejalan 

dengan agenda pembangunan berkelanjutan (Viana et al., 2022). 

Di Indonesia, pola konsumsi pangan rumah tangga masih sangat didominasi oleh beras. Rata-

rata konsumsi beras nasional mencapai sekitar 1,50–1,66 kg per kapita per minggu, jauh lebih tinggi 

dibandingkan konsumsi jagung yang hanya sekitar 0,026 kg per kapita per minggu (Badan Pusat 

Statistika, 2024). Padahal, jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan strategis yang 

memiliki kandungan energi tinggi, adaptabilitas agronomis yang baik, serta potensi besar sebagai 

sumber karbohidrat alternatif (Kementerian Pertanian, 2022). Pemerintah juga telah mendorong 

pengembangan jagung melalui berbagai kebijakan peningkatan produksi dan diversifikasi pangan 

berbasis sumber daya lokal (Suryani & Nuryanti, 2020). 

Namun, peningkatan produksi jagung nasional tidak diikuti oleh peningkatan konsumsi 

jagung sebagai pangan rumah tangga. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa konsumsi 

jagung pipilan per kapita per minggu menurun dari 0,015 kg pada tahun 2020 menjadi 0,011 kg pada 

tahun 2024, sementara konsumsi jagung basah dengan kulit hanya berfluktuasi pada kisaran 0,032–

0,050 kg per kapita per minggu tanpa tren peningkatan yang signifikan (Badan Pusat Statistika, 

2024). Dalam jangka panjang, total permintaan jagung rumah tangga nasional bahkan menurun dari 

sekitar 1,45 juta ton pada tahun 2001 menjadi 371 ribu ton pada tahun 2023. 

Sebaliknya, dari sisi penawaran, produksi jagung nasional justru menunjukkan tren 

meningkat. Produksi jagung Indonesia meningkat dari sekitar 12,93 juta ton pada tahun 2020 menjadi 

15,13 juta ton pada tahun 2024, didorong oleh peningkatan produktivitas dan dukungan kebijakan 

pemerintah (Badan Pusat Statistik, 2024). Kesenjangan antara peningkatan produksi dan stagnasi 

konsumsi ini menunjukkan bahwa tambahan produksi jagung belum terserap oleh konsumsi rumah 

tangga, melainkan lebih banyak dialokasikan untuk kebutuhan industri, khususnya pakan ternak, 

yang menyerap lebih dari 60% total produksi jagung nasional (Arifin et al., 2024). 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori permintaan pangan 

dan kondisi empiris di Indonesia. Secara teori, peningkatan ketersediaan dan penurunan harga relatif 

seharusnya mendorong peningkatan konsumsi (Munthe et al., 2025). Namun, dalam konteks jagung, 

permintaan rumah tangga tampak kurang responsif terhadap peningkatan produksi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa permintaan jagung dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi lain yang lebih 

kompleks, tidak semata-mata oleh ketersediaan. 

Dari perspektif ekonomi mikro, permintaan pangan rumah tangga dipengaruhi oleh harga 

komoditas itu sendiri, harga pangan substitusi, serta tingkat pendapatan atau pengeluaran rumah 

tangga (Nicholson & Snyder, 2021). Dalam konteks jagung sebagai sumber karbohidrat, persaingan 

dengan beras dan pangan karbohidrat lain menyebabkan sensitivitas permintaan terhadap perubahan 

harga dan pendapatan menjadi relatif rendah. Peningkatan pendapatan rumah tangga cenderung 

mendorong pergeseran konsumsi dari jagung ke pangan lain yang dianggap memiliki preferensi lebih 

tinggi, sehingga jagung berpotensi berperan sebagai barang inferior lemah (Jaya & Santoso, 2024). 

Penelitian terdahulu di Indonesia sebagian besar masih berfokus pada permintaan jagung 

sebagai bahan baku industri pakan ternak (Arifin et al., 2023), sementara kajian yang secara spesifik 

menganalisis permintaan jagung sebagai pangan rumah tangga masih terbatas dan banyak 

menggunakan data agregat (Tobing et al., 2022).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

permintaan jagung di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir dengan menggunakan data Badan 

Pusat Statistika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

memahami struktur permintaan jagung domestik serta menjadi masukan bagi perumusan kebijakan 

diversifikasi pangan yang lebih efektif dan berorientasi pada sisi permintaan. 
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METODE PENELITIAN  

A. Sumber dan Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan perkembangan permintaan jagung di Indonesia berdasarkan sektor penggunaan, 

yaitu rumah tangga dan industri. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan pola dan 

dinamika permintaan jagung dalam kurun waktu tertentu tanpa melakukan pengujian hubungan 

kausal antar variabel. Melalui pendekatan ini, penelitian berfokus pada penggambaran tren 

permintaan jagung serta perubahan peran jagung sebagai komoditas pangan rumah tangga maupun 

sebagai bahan baku industri. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu (time series) selama 

periode 2001–2023. Data yang digunakan meliputi volume permintaan jagung untuk konsumsi 

rumah tangga dan permintaan jagung untuk sektor industri di Indonesia yang dinyatakan dalam 

satuan ton. Data tersebut diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) yang berkaitan 

dengan statistik komoditas jagung dan konsumsi pangan nasional. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (2024) yang 

memuat informasi mengenai penggunaan jagung menurut sektor pemanfaatannya. Data tersebut 

kemudian diolah untuk melihat perkembangan dan perbandingan permintaan jagung antara sektor 

rumah tangga dan sektor industri selama periode penelitian. 

 

B. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data 

permintaan jagung dianalisis dengan menyajikan perkembangan volume permintaan jagung pada 

sektor rumah tangga dan sektor industri selama periode 2001–2023 dalam bentuk tabel dan grafik. 

Penyajian tersebut bertujuan untuk memudahkan interpretasi terhadap tren permintaan jagung di 

Indonesia. 

Selain itu, analisis juga dilakukan dengan menghitung proporsi atau persentase kontribusi 

masing-masing sektor terhadap total permintaan jagung setiap tahunnya. Analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan perubahan struktur penggunaan jagung, sehingga dapat diketahui 

kecenderungan pergeseran pemanfaatan jagung dari konsumsi rumah tangga menuju penggunaan 

yang lebih dominan pada sektor industri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permintaan jagung di Indonesia merupakan salah satu indikator penting dalam memahami 

dinamika pemanfaatan komoditas pangan dan bahan baku industri dalam sistem agribisnis nasional. 

Jagung tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi langsung oleh rumah tangga, 

tetapi juga memiliki peran strategis sebagai bahan baku utama dalam berbagai kegiatan industri, 

khususnya industri pakan ternak dan industri pengolahan pangan. Perkembangan permintaan jagung 

dari waktu ke waktu mencerminkan perubahan struktur konsumsi serta perkembangan sektor industri 

yang memanfaatkan komoditas tersebut.  

Tabel 1. Data Permintaan Jagung di Indonesia 2001-2023 

Tahun Permintaan Rumah Tangga (ton) Permintaan Industri (ton) 

2001 1.450.796 2.353.891 

2002 1.327.442 2.186.763 

2003 1.211.734 2.794.827 

2004 1.104.647 2.258.012 

2005 893.553 2.401.031 

2006 720.608 5.169.570 

2007 584.058 5.835.065 

2008 616.228 5.498.674 

2009 650.042 4.571.472 
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Tahun Permintaan Rumah Tangga (ton) Permintaan Industri (ton) 

2010 682.539 4.137.474 

2011 675.835 5.215.360 

2012 682.896 1.225.000 

2013 691.939 2.095.000 

2014 489.885 2.368.570 

2015 541.603 2.385.000 

2016 480.058 2.534.000 

2017 578.888 7.311.000 

2018 703.727 2.713.000 

2019 522.525 2.713.000 

2020 420.905 3.415.000 

2021 373.115 4.432.000 

2022 290.219 3.670.000 

2023 371.107 4.319.000 

 Sumber: Badan Pusat Statistika (2024) 

Berdasarkan data permintaan jagung di Indonesia selama periode 2001–2023 pada tabel 1, 

terlihat adanya perbedaan pola perkembangan antara permintaan jagung pada sektor rumah tangga dan 

sektor industri. Oleh karena itu, pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada analisis tren 

permintaan jagung rumah tangga, perkembangan permintaan jagung pada sektor industri, serta 

perubahan struktur permintaan jagung di Indonesia selama periode penelitian. 

Tren Permintaan Jagung Rumah Tangga di Indonesia 

Permintaan jagung oleh rumah tangga di Indonesia selama periode 2001–2023 menunjukkan 

kecenderungan yang menurun. Pada awal periode pengamatan, konsumsi jagung rumah tangga masih 

relatif tinggi, yaitu sekitar 1,45 juta ton pada tahun 2001. Namun, dalam beberapa tahun berikutnya 

terjadi penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 2005 konsumsi rumah tangga tercatat sekitar 893 

ribu ton, kemudian terus mengalami penurunan hingga mencapai sekitar 584 ribu ton pada tahun 2007. 

Meskipun sempat mengalami sedikit peningkatan pada beberapa tahun berikutnya, seperti pada tahun 

2010–2013 dengan kisaran 675–691 ribu ton, tren jangka panjang tetap menunjukkan kecenderungan 

menurun. 

 
Gambar 1. Grafik Permintaan Jagung Rumah Tangga di Indonesia 

Penurunan yang lebih tajam kembali terlihat setelah tahun 2014. Konsumsi jagung rumah 

tangga turun menjadi sekitar 489 ribu ton pada tahun 2014 dan terus mengalami fluktuasi hingga 
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mencapai titik terendah sekitar 290 ribu ton pada tahun 2022. Pada tahun 2023 konsumsi jagung rumah 

tangga sedikit meningkat menjadi sekitar 371 ribu ton, namun angka tersebut masih jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan kondisi pada awal periode pengamatan. Secara umum, data tersebut 

menunjukkan bahwa selama lebih dari dua dekade terakhir telah terjadi penurunan peran jagung 

sebagai bahan pangan yang dikonsumsi secara langsung oleh rumah tangga (Pastiniasih et al., 2023). 

Penurunan permintaan jagung oleh rumah tangga ini dapat dikaitkan dengan perubahan pola 

konsumsi pangan masyarakat Indonesia. Dalam beberapa dekade terakhir, beras semakin mendominasi 

sebagai sumber karbohidrat utama dalam pola konsumsi masyarakat. Jagung yang pada masa lalu 

banyak dikonsumsi sebagai pangan pokok alternatif di beberapa wilayah, khususnya di daerah 

pedesaan, kini semakin jarang digunakan sebagai makanan utama (Afifah et al., 2020). Selain itu, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat serta perubahan gaya hidup juga turut mempengaruhi preferensi 

konsumsi pangan. Masyarakat cenderung memilih pangan yang lebih praktis dan mudah diperoleh di 

pasar, sehingga konsumsi jagung dalam bentuk pangan tradisional semakin berkurang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa fungsi jagung sebagai pangan langsung bagi rumah tangga secara bertahap 

mengalami penurunan dalam struktur konsumsi pangan nasional (Juniarsih et al., 2025). 

 

Tren Permintaan Jagung Sektor Industri 

Berbeda dengan sektor rumah tangga, permintaan jagung oleh sektor industri menunjukkan 

tingkat yang jauh lebih tinggi dan cenderung meningkat dalam beberapa periode tertentu. Pada awal 

periode penelitian, permintaan jagung untuk industri tercatat sekitar 2,35 juta ton pada tahun 2001. 

Angka ini sudah lebih tinggi dibandingkan dengan permintaan jagung rumah tangga pada tahun yang 

sama. Dalam beberapa tahun berikutnya, permintaan industri mengalami fluktuasi namun tetap berada 

pada tingkat yang relatif besar. 

 
Gambar 2. Grafik Permintaan Jagung Industr di Indonesiai 

Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada pertengahan periode pengamatan. Pada tahun 

2006 permintaan jagung industri melonjak hingga mencapai sekitar 5,17 juta ton dan kembali 

meningkat pada tahun 2007 menjadi sekitar 5,83 juta ton. Lonjakan ini menunjukkan meningkatnya 

kebutuhan jagung sebagai bahan baku industri, terutama dalam industri pakan ternak. Jagung 

merupakan salah satu komponen utama dalam formulasi pakan unggas dan ternak lainnya karena 

kandungan energi yang cukup tinggi. Oleh karena itu, perkembangan industri peternakan, khususnya 

subsektor unggas, memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan permintaan jagung (Sumiati et 

al., 2025). 

Fluktuasi permintaan industri juga terlihat pada beberapa tahun berikutnya. Misalnya, pada 

tahun 2010 permintaan industri berada pada kisaran 4,13 juta ton dan kembali meningkat menjadi 

sekitar 5,21 juta ton pada tahun 2011. Pada tahun 2017 bahkan tercatat lonjakan yang cukup tinggi 

hingga mencapai sekitar 7,31 juta ton, yang merupakan salah satu nilai tertinggi selama periode 

pengamatan. Setelah itu, permintaan industri masih tetap berada pada kisaran jutaan ton setiap 
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tahunnya, seperti sekitar 3,67 juta ton pada tahun 2022 dan sekitar 4,31 juta ton pada tahun 2023. 

Tingginya permintaan jagung oleh sektor industri menunjukkan bahwa komoditas ini memiliki 

peran yang sangat penting sebagai bahan baku dalam kegiatan industri, khususnya industri pakan ternak 

dan industri pangan olahan. Pertumbuhan sektor peternakan yang terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya konsumsi produk hewani oleh masyarakat turut mendorong kebutuhan jagung dalam 

jumlah besar. Dengan demikian, jagung tidak lagi hanya dipandang sebagai komoditas pangan 

tradisional, tetapi juga sebagai komoditas strategis dalam mendukung perkembangan sektor industri 

dan agribisnis di Indonesia (Arifin et al., 2024). 

 

Pergeseran Struktur Permintaan Jagung di Indonesia 

Perbandingan antara permintaan jagung rumah tangga dan sektor industri menunjukkan adanya 

pergeseran struktur penggunaan jagung di Indonesia selama periode 2001–2023. Pada awal periode 

penelitian, permintaan jagung rumah tangga masih berada pada tingkat yang cukup besar, meskipun 

permintaan industri sudah lebih tinggi. Namun, seiring berjalannya waktu, kesenjangan antara kedua 

sektor tersebut semakin melebar. Permintaan jagung rumah tangga terus menurun, sementara 

permintaan dari sektor industri tetap tinggi bahkan cenderung meningkat pada beberapa periode. 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Permintaan Jagung sektor penggunaan di Indonesia 

Pergeseran ini menunjukkan bahwa fungsi jagung dalam sistem pangan nasional mengalami 

transformasi dari komoditas yang dikonsumsi secara langsung oleh rumah tangga menjadi komoditas 

yang lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Dalam beberapa tahun terakhir, proporsi 

penggunaan jagung oleh sektor industri jauh lebih dominan dibandingkan dengan konsumsi rumah 

tangga. Hal ini mencerminkan perubahan struktur permintaan yang dipengaruhi oleh perkembangan 

sektor peternakan, industri pakan, serta industri pengolahan pangan yang menggunakan jagung sebagai 

bahan baku (Erenstein et al., 2022). 

Selain itu, peningkatan permintaan industri juga berkaitan dengan pertumbuhan produksi 

ternak unggas yang cukup pesat di Indonesia. Industri pakan ternak membutuhkan pasokan jagung 

dalam jumlah besar sebagai sumber energi utama dalam formulasi pakan. Kondisi tersebut 

menyebabkan jagung menjadi komoditas yang memiliki nilai strategis dalam mendukung rantai pasok 

industri peternakan nasional. Di sisi lain, penurunan konsumsi rumah tangga menunjukkan bahwa 

peran jagung sebagai pangan pokok alternatif semakin berkurang dalam pola konsumsi masyarakat 

(Sujiono & Soetriono, 2021). 

Secara keseluruhan, perubahan struktur permintaan ini menunjukkan bahwa jagung memiliki 

peran ganda dalam perekonomian, yaitu sebagai komoditas pangan dan sebagai bahan baku industri. 

Namun, dalam perkembangan beberapa dekade terakhir, peran jagung sebagai bahan baku industri 

semakin dominan dibandingkan dengan penggunaannya sebagai pangan langsung bagi rumah tangga. 

Kondisi ini memberikan implikasi penting bagi kebijakan pertanian dan pangan, terutama dalam 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan bahan baku industri dan ketersediaan jagung untuk konsumsi 
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pangan (Suryana & Suhartini, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data permintaan jagung di Indonesia periode 

2001–2023, dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan tren permintaan jagung antara sektor rumah 

tangga dan sektor industri. Permintaan jagung oleh rumah tangga menunjukkan kecenderungan 

menurun dalam jangka panjang. Pada awal periode penelitian konsumsi jagung rumah tangga masih 

berada pada tingkat yang relatif tinggi, namun secara bertahap mengalami penurunan hingga 

mencapai tingkat yang jauh lebih rendah pada akhir periode pengamatan. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa peran jagung sebagai bahan pangan yang dikonsumsi secara langsung oleh 

rumah tangga semakin berkurang seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin 

didominasi oleh beras dan produk pangan lainnya. 

Sebaliknya, permintaan jagung oleh sektor industri menunjukkan tingkat penggunaan yang 

jauh lebih besar dibandingkan dengan konsumsi rumah tangga. Selama periode penelitian, 

permintaan jagung industri mengalami fluktuasi namun secara umum tetap berada pada tingkat yang 

tinggi dan pada beberapa periode menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Tingginya 

permintaan jagung oleh sektor industri terutama dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan bahan 

baku dalam industri pakan ternak serta industri pengolahan pangan yang memanfaatkan jagung 

sebagai salah satu komponen utama. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan upaya yang lebih terintegrasi dalam pengelolaan 

komoditas jagung di Indonesia guna menyesuaikan dengan perubahan struktur permintaannya. 

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan produksi dan produktivitas jagung melalui penerapan 

teknologi budidaya, penggunaan varietas unggul, serta dukungan terhadap ketersediaan sarana 

produksi agar kebutuhan jagung sebagai bahan baku industri dapat terpenuhi secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, upaya diversifikasi pangan berbasis jagung juga perlu terus dikembangkan melalui 

inovasi produk olahan yang lebih praktis dan bernilai tambah sehingga dapat meningkatkan kembali 

minat masyarakat untuk mengonsumsi jagung sebagai sumber karbohidrat alternatif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji permintaan jagung dengan pendekatan analisis 

yang lebih komprehensif, seperti menggunakan model ekonometrika untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan jagung pada sektor rumah tangga maupun sektor industri 

sehingga dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat dalam pengembangan 

komoditas jagung di Indonesia. 
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